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No

Fokus Penelitian

Jenis Kegiatan

Hasil Observasi

Metode yang digunakan

oleh guru dalam

menanamkan nilai
pendidikan akhlak bagi
siswa kelas VIII MTs

PAB 1 Helvetia.

Metode
Metode Ceramah,

Metode Pembiasaan

Nasihat,

Metode yang

Ibu
S.Pd.l

digunakan
Afriana,
dalam
menanamkan nilai
pendidikan akhlak
bagi siswanya
adalah dengan
metode  nasihat,
metode ceramah,
namun pada
umumnya metode
yang sering kali
digunakan adalah
metode
pembiasaan,
kerena metode
pembiasaan  ini
sangat
berpengaruh besar
terhadap
menanamkan nilai
Pendidikan
Akhlak bagi siswa

itu sendiri.

Bentuk penerapan

metode pembiasaan

Menasihati,

Keteladanan

Dalam

Ibu
S.Pd.l

Setelah

Afriana,
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yang dilakukan guru

dalam menanamkan
nilai pendidikan akhlak
bagi siswa kelas VIII

MTs PAB 1 Helvetia.

Berperilaku,
Memberikan
Hukuman Jika
Bersalah, Memberikan
Jika
Menanamkan

Pendidikan

Penghargaan
Siswa
Nilai
Akhlak,

Guru dengan Orang

Kerjasama

Tua

menerapkan nilai
pendidikan
akhlak,

besar siswa dapat

sebagian

mengamalkan dari
apa Yyang telah
diajarkan dan
hanya  beberapa
siswa Ssaja Yyang
tidak
mengamalkan
dikarenakan
kurangnya minat
untuk belajar dan
lebih
mementingkan
bermain.

Maka dengan itu

disinilah
pentingnya
seorang guru
untuk  memberi
bantuan dan
motivasi  untuk

meningkatkan

semangat dan
memperbaiki
akhlak siswa,

setiap siswa ingin
mengharapkan

guru mereka dapat
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menjadi  contoh
teladan yang baik
atau model yang
dapat  ditirunya.
Oleh Kkarena itu

perbuatan dan

tingkah laku
seorang guru
harus sesuai

dengan norma
atau nilai-nilai

ajaran Islam yang

dianut oleh
masyarakat,
bangsa dan
Negara.
Upaya guru mengatasi | kesulitan guru Akidah | Upaya guru
kesulitan dalam | Akhlak dalam mengatasi

menanamkan nilai
pendidikan akhlak bagi
siswa kelas VIII MTs
PAB 1 Helvetia.

menanamkan nilai
pendidikan akhlak
bagi siswa yakni,
faktor lingkungan dan

faktor keluarga.

kesulitan setelah
guru menanamkan
dan mengajarkan
nilai  pendidikan
akhlak bagi siswa
kelas VIII MTs
PAB 1 Helvetia
ialah, guru tidak
bosan-bosannya
selalu  mengajak,
membimbing,
menasehati,

memotivasi agar
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siswanya

menanamkan nilai
pendidikan akhlak
baik dilingkungan
sekolah  maupun

di luar sekolah.
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN

Identitas sekolah : MTs PAB 1 Helvetia

Mata pelajaran . Akidah Akhlak

Kelas/semester : VII/Ganijil

Pembelajaran ke- 2

Materi pokok : Membiasakan Akhlak Terpuji (Ihktiar, Tawakal, Sabar,

Syukur, dan Qana’ah)
Alokasi waktu : 2 X 40 menit (1 kali pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI-2  Menunjuk kan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dari keajaiban tampak mata
KI-4 Mengolah,menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasidan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dans umber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3.1 Menunjukkan dalil tentang ikhtiar, tawakal, sabar,
syukur dan  gana’ah

3.3.2 mengidentifikasi contoh perilaku seseorang yang
memiliki akhlak terpuji ikhtiar, tawakal, sabar,
syukur dan gana’ah dalam kehidupan

3.3.3 Menjelaskan dampak positif memiliki akhlak terpuiji
ikhtiar, tawakal, sabar, syukur dan qana’ah
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4.3.1 Menyajikan contoh perilaku akhlak terpuji ikhtiar,
tawakal, sabar, syukur dan qana’ah

C. Tujuan Pembelajaran

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemeberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan pengalaman. Pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial sebagai, manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah Islam Shirat, Surga dan Neraka.

D. Materi Pembelajaran
1. Dalil tentang Ihktiar, Tawakal, Sabar, Syukur, dan Qana’ah
2. Contoh perilaku akhlak terpuji
3. Dampak positif perilaku akhlak terpuji

E. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekatan Scienttifik
2. Strategi Pembelajaran : Question Student Have
3. Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab

F. Media Pembelajaran

1. Media : Gambar/video

2. Alat : Power Point
G. Sumber Belajar

1. Mushaf Al-quran dan Terjemahannya

2. Buku Guru dan Siswa Akidah Akhlak Kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Langkah Kegiatan Waktu

e Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdoa bagi

kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta
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Pendahuluan

mendoakan kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi

Muhammad Saw. Sebagai sumber ajaran Islam yang

dipelajari

e Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

(mengecek kehadiran peserta didik)

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran

10
Menit

Kegiatan

Inti

Mengamati

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali mereka diberi tayangan dan bahan bacaan
terkait materi membiasakan Akhlak Terpuji (ikhtiar,

tawakal, sabar, syukur, dan qona’ah).

Menanya

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan factual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi ikhtiar, tawakal, sabar, syukur, dan

gona’ah).

Mengeksplorasi

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk  mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan © ulang, dan saling  bertukar
informasi mengenai:

- Allah Swt telah menentukan seluruh takdir
manusia di dunia ini, apa yang akan terjadi pada
diri kita semua sudah direncanakan oleh Allah
Swit.

- Allah Swt senantiasa mengajarkan kepada kita
untuk selalu bersabar dalam menghadapi
kesulitan hidup, juga dalam mengendalikan
hawa nafsu, sering kali kita mendengar
sebagian orang bilang kalau sabar itu ada

batasnya.

60
Menit
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Mengasosiasi

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang
hal-hal yang telah dipelajari terkait menjelaskan isi
teks yang didengar yang berkaitan: dampak positif
memiliki akhlak terpuji (ikhtiar, tawakal, sabar,
syukur, dan qona’ah).

Mengkomunikasikan

o Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat
atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok atau individu yang

mempresentasikan.

e Guru dan peserta didik ‘membuat rangkuman/simpulan
pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Penutup e Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak 10

mensyukuri atas keberhasilan proses pembelajaran dan | Nenit

berdoa bersama-sama.

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1.

2.

Non tes

a. Observasi

b. Penilaian Diri

c. Penilaian antar peserta didik/teman
Tes

a. Tulis

b. Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek

Mengetahui Medan, Juli 2022
Kepala MTs PAB 1 Guru Mata Pelajaran

Satria Wiraprana, S.Pd, M.Pd Afriana, S.Pd.l
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA DALAM RANGKA PENGUMPULAN DATA
DAN INFORMASI YANG DIPERLUKAN UNTUK PENELITIAN DI MTs

PAB 1 HELVETIA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs PAB 1 Helvetia

1.

© 0~ w N

Bagaimana sejarah berdirinya MTs PAB 1 Helvetia?

Bagaimana keadaan guru-guru khususnya guru Akidah Akhlak?
Bagaimana keadaan siswa MTs PAB 1 Helvetia?

Bagaimana sarana dan prasarana Pendidikan di MTs PAB 1 Helvetia?
Bagaimana kurikulum pendidikan secara umum di MTs PAB 1 Helvetia?
Apakah ada kerjasama guru dengan orang tua siswa MTs PAB 1

Helvetia?
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA DALAM RANGKA PENGUMPULAN DATA
DAN INFORMASI YANG DIPERLUKAN UNTUK PENELITIAN DI MTs

PAB 1 HELVETIA

B. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MTs PAB 1 Helvetia

1.

Apa saja metode yang digunakan dalam menerapkan nilai Pendidikan
Akhlak di MTs PAB 1 Helvetia?

Bagaimana bentuk penerapan metode pembiasaan yang dilakukan dalam
menerapkan nilai Pendidikan Akhlak bagi siswa kelas VIII MTs PAB 1
Helvetia?

Bagaimana sikap siswa setelah ibu menerapkan nilai Pendidikan Akhlak?
Apa saja kendala Ibu dalam menerapkan pendidikan akhlak bagi siswa
kelas VIII MTs PAB 1 Helvetia?

Bagaimana cara Ibu menyikapi kendala tersebut?
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA DALAM RANGKA PENGUMPULAN DATA
DAN INFORMASI YANG DIPERLUKAN UNTUK PENELITIAN DI MTs

PAB 1 HELVETIA

C. Wawancara dengan Siswa MTs PAB 1 Helvetia

1.

Coba anda jelaskan bagaimana peran guru Akidah Akhlak yang anda lihat
ketika di sekolah?

Apa saja yang anda ketahui tentang Akhlak?

Coba anda sebutkan 1 contoh akhlak yang baik dan 1 contoh akhlak yang
tidak baik?

Apakah anda pernah melakukan akhlak yang tidak baik?

Bagaimana sika anda setelah melakukan akhlak yang tidak baik?

Apakah pernah guru Akidah Akhlak memberi nasihat atau bimbingan
ketika anda melakukan akhlak yang tidak baik?

Bagaimana sika anda setelah mendengarkan nasihat atau bimbingan

tersebut?



Lampiran 6 Surat Keterangan Persetujuan Judul Skripsi Dari Ketua Prodi
PAI
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Lampiran 6 Surat 1zin Riset Dari Ketua Prodi PAI
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Lampiran 8 Surat Balasan lzin Riset Dari Kepala MTs PAB 1 Helvetia
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Lampiran 9 Dokumentasi

P4 SMK SWASTA PAB 1
B GERBANG SATU HATIH

|
=y

BTEhe |2

I

=))40mAY =37

Foto gerbang satu hati MTs PAB 1 Helvetia Jl. Veteran Pasar IV, adapun pintu
gerbangnya berwarna biru, dan di atas gerbang ini ada pelang berwarna putih yang
bertuliskan (Perguruan PAB Wilayah — VI Helvetia SD — SMP — SMA — SMK
(Teknologi) SMK (Ekonomi) MTs — MAS, dan foto ini difoto pada siang hari
tepatnya pada hari Rabu 27 Juli 2022 Jam 13.25 WIB.

Foto penulis yang memakai baju biru berliriskan putih dengan kepala MTs PAB 1
Helvetia Bapak Satria Wiraprana, S.Pd, M.Pd di kantor kepala MTs PAB 1
Helvetia yang memakai baju batik hitam bercorakkan abu-abu dan kuning,
memakai peci putih dan di depan komputer, adapun foto ini guna meminta izin
melaksanakan riset di MTs PAB 1 Helvetia, dan foto ini difoto pada siang hari
tepatnya pada hari Senin 25 Juli 2022 Jam 13.25 WIB.
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Foto siswa dan siswi MTs PAB 1 Helvetia JI. Veteran Pasar IV, adapun foto ini
menunjukkan para siswa dan siswi persiapan baris/apel mingguan di depan
gedung sekolah MTs PAB 1 Helvetia, dan di depan gedung sekolah MTs PAB 1
Helvetia ini terdapat dua pohon, dan foto ini difoto pada pagi hari tepatnya pada
hari Jumat 29 Juli 2022 Jam 07.10 WIB.

- | - - g’

1§ s

Foto ruangan kantor MTs PAB 1 Helvetia JI. Veteran Pasar 1V, di dalam kantor
ini ada dua guru yang pakai kaca mata, satu memakai baju warna merah, dan yang
satu lagi memakai baju warna abu-abu dan memakai masker, di dalam kantor ini
ada beberapa lemari yang berisikan dokumen-dokumen penting Yyang
berhubungan dengan sekolah, dan di atas meja terdapat buku ajar, laporan guru,
dan lain sebagainya, foto ini difoto pada pagi hari tepatnya pada hari Jumat 29 Juli
2022 Jam 09.45 WIB.

-~
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Foto penulis yang memakai baju biru berliriskan putih dengan kepala tata usaha
Bapak Bagus Sanjaya, S.Pd.l di kantor MTs PAB 1 Helvetia yang memakai baju
batik kuning, memakai peci hitam dan di depan komputer, adapun foto ini guna
mencari informasi data dan identitas sekolah MTs PAB 1 Helvetia, foto ini difoto
pada pagi hari tepatnya pada hari Senin 01 Agustus 2022 Jam 10.00 WIB.

| |
Foto dua orang siswi MTs PAB 1 Helvetia yang memakai baju putih, jilbab putih
dengan guru Akidah Akhlak MTs PAB 1 Helvetia Ibu Afriana, S.Pd.I yang
memakai baju batik biru yang bercorakkan hitam dan merah, dan memakai jilbab
berwarna pink, adapun foto ini guna sebagai informan untuk mendapatkan data
terkait rumusan masalah yang ada di skripsi ini, foto ini difoto pada pagi hari
tepatnya pada hari Rabu 27 Juli 2022 Jam 09.35 WIB.
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05.

Nama
NIM/Prodi
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Email/No.Hp
Alamat

Pendidikan

06. MI/SD
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